BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ‘Gaya Bahasa
dilihat Berdasarkan Diksi dan Struktur Kalimat dalam Iklan Display Wacana

Iklan rawit pada Surat Kabar Harian Jogja’, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Jenis diksi dibedakan menjadi dua, yaitu diksi berdasarkan makna
kalimatnya dan jenis diksi berdasarkan luas tidaknya makna. Bentuk diksi
berdasarkan makna kalimatnya mencakup denotasi dan konotasi. Denotasi
dibagi berdasarkan jenis iklannya, yaitu iklan kesehatan 6 data (10%),
iklan otomotif 8 data (13,3%), iklan elektronik 11 data (18,3%), iklan
kecantikan 2 data (3,3%) , iklan makanan 2 data (3,3%), dan iklan
telekomunikasi 9 data (15%). Konotasi dibagi berdasarkan jenis iklannya,
yaitu iklan kesehatan 0 data (0%), iklan otomotif 2 data (3,3%), iklan
elektronik 8 data (13,3%), iklan kecantikan O data (0%) , iklan makanan 1
data (1,7%), dan iklan telekomunikasi 5 data (8,3%). Sementara itu, diksi
berdasarkan luas tidaknya makna mencakup kata umum dan kata khusus.
Kata umum dibagi berdasarkan jenis iklanya, yaitu jenis iklan kesehatan 1
data (1,7%), iklan otomotif 1 data (1,7%), dan iklan elektronik 1 data

(1,7%). Sementara itu, kata khusus dibagi berdasarkan jenis iklanya, yaitu
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jenis iklan kesehatan 1 data (1,7%), iklan otomotif 1 data (1,7%), dan iklan
elektronik 1 data (1,7%). Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimatnya
sendiri mencakup atas enam macam, yaitu gaya bahasa klimaks 35 data
(41,7%), gaya bahasa antiklimaks 8 data (9,5%), gaya bahasa paralelisme 8
data (9,5%), gaya bahasa antitesis 1 data (1,2%), gaya bahasa repetisi 29
data (34,5%). Gaya bahasa yang paling dominan kemunculannya adalah
gaya bahasa klimaks dan repetisi.

B. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat menjadi perhatian pokok baik secara
langsung atau tidak langsung terkait dengan penelitian.

1. Bagi pembaca surat kabar Harian Jogja, bahasa yang digunakan dalam
iklan display pada surat kabar Harian Jogja banyak menggunakan pilihan
kata tertentu karena untuk menarik minat pembaca. Oleh sebab itu,
pembaca harus benar-benar memahami arti kata yang sebenarnya agar
tidak tertipu dengan iklan.

2. Bagi pembaca skripsi, penelitian tentang gaya bahasa dilihat berdasarkan
diksi dan struktur kalimat dalam iklan display wacana iklan pada surat

kabar Harian Jogja ini masih sangat sederhana, masih banyak persoalan-
persoalan yang belum diteliti. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut mengenai lklan Display pada surat kabar Harian Jogja,

dari sudut pandang yang berbeda, misalnya, tentang penelitian
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berdasarkan jenis diksi dan gaya bahasa secara keseluruhan dan

pemakaian kata serapannya.
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